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ABSTRAK

Resa Arfandi. 2014 Pengaruh Kepemimpinan Situasional Terhadap Disiplin Kerja
Pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan (PERINDAG) Kabupatan Sinjai Provinsi
Sulawesi Selatan.

Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh
dan taat terhadap peraturan yang diterapkan pemimpin baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis dimana dengan disiplin dalam bekerja akan mempengaruhi
perusahaan untuk tetap bertahan dan semakin meningkat sehingga apa yang menjadi
tujuan perusahaan akan tercapai.

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan yakni : * Bagaimana Pengaruh
Kepemimpinan Situasional Terhadap Disiplin Kerja Pada Kantor Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Sinjai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  Kepemimpinan
Situasional Terhadap Disiplin Kerja Pada Kantor Perindustrian Dan Perdagangan
Kabupaten Sinjai.

Dari hasil uji f dan uji t, diperoleh persamaan regresi :

Y =1.977 + 0,954X
Persamaan regresi di atas menunjukkan :

Nilai konstan sebesar 1.977 menunjukkan bahwa Jika variabel independen yaitu
kepemimpinansebesar 0 maka kedisiplinan kerja pegawai pada Kantor Perindustrian

dan Perdagangan Kabupaten Sinjai akan menjadi sebesar 1.977



xii

Koefisien 0,954 menunjukkan bahwa, bila kepemimpinan (X) bertambah 1 %,
maka kedisiplinan kerja karyawan (Y) meningkat sebesar 0,954% (elastis) dengan
asumsi kepemimpinan konstan.

Dart hasil persamaan tersebut dapat diperoleh penjelasan bahwa variabel
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kedisiplinan kerja
pegawai pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sinjai, yang dapat
diartikan kepemimpinan ditingkatkan, maka akan meningkatkan kedisiplinan kerja
pegawai pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sinjai.

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi, diperoleh nilai R sebesar 0,987

angka tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kepemimpinan (X)
terhadap kedisiplinan kerja pegawai (Y) pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Sinjai sebesar 0,987

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,974 menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan(X) mempengaruhi kedisiplinan kerja pegawai (Y) sebesar 97.4%
sedangkan sisanya sebesar 2,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditemukan
dalam penelitian ini. Hal ini berart masth ada faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  kedisiplinan  kerja pegawai pada Kantor Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Sinjai.



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan
dalam mengelolah, mengatur dan memanfaatkan pegawai sehingga dapat
berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan perusahaan. Setiap
perusahaan selalu mengharapkan perusahaanya dapat bekerja seefesien
mungkin sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, baik untuk
masa sekarang dan masa yang akan datang salah satu caranya yaitu melalui
kinerja karyawan dan pemimpin yang ada pada manajemen tersebut.

Seiring dengan perkembangan zaman, kepemimpinan secara ilmiah
mulai berkembang bersamaan dengan pertumbuhan manajemen ilmiah yang
lebih dikenal dengan ilmu tentang memimpin. Hal ini terlihat dari banyaknya
literatur yang mengkaji tentang kepemimpinan dengan berbagai sudut
pandang atau perspektifnya. Kepemimpinan tidak hanya dilihat dari baik saja,
akan tetapi dapat dilihat dari penyiapan sesuatu secara berencana dan dapat
melatih calon-calon pemimpin.

Sejarah timbulnya kepemimpinan, sejak nenek moyang dahulu
kala, kerjasama dan saling melindungi telah muncul bersama-sama dengan
peradapan manusia. Kerjasama tersebut muncul pada tata kehidupan sosial
masyarakat atau kelompok-kelompok manusia dalam rangka untuk
mempertahankan hidupnya menentang kebuasan binatang dan menghadapi

alam sekitarnya. Berangkat dari kebutuhan bersama tersebut, terjadi kerjasama



L

antar manusia dan mulai unsur-unsyr kepemimpinan. Orang yang ditunjuk
sebagai pemimpin dari kelompok tersebut ialah orang-orang yang paling kuat
dan pemberani, sehingga ada aturan yang disepakati secara bersama-sama
misalnya seorang pemimpin harus lahir dari keturunan bangsawan, sehat, kuat,
berani, ulet, pandai, mempunyai pengaruh dan lain-lain, Hingga sampai
sekarang seorang pemimpin harus memiliki syarat-syarat yang tidak ringan,
karena pemimpin sebagai ujung tombak kelompok.

Kepemimpinan atau leadership merupakan ilmu terapan dari ilmu-
ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusannya diharapkan dapat
mendatangkan manfaat bagi kesejahteraan manusia (Moejiono, 2002:26). Ada

banyak definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para pakar menurut

sudut pandang masing-masing, definisi-definisi tersebut menunjukkan adanya
beberapa kesamaan.

Pemimpin yang baik dan sesuaj dengan keinginan karyawan akan
menimbulkan rasa kesadaran dari karyawan untuk memenuhij harapan yang
diinginkan oleh sang pemimpin. Karena apabila karyawan tidak menyadari hal
tersebut maka ia harus dapat menerima pergantian pemimpin kembali, dan hal
tersebut belum tentu dapat menjadi lebih baik bagi karyawan itu sendiri.

Semua organisasi atau perusahan pasti mempunyai standar perilaku
yang harus dilakukan dalam hubungannya dengan pekerjaan, baik secara
tertulis maupun tidak, dan menginginkan pegawai untuk mematuhinya sebagai

upaya meningkatkan kinerja,




Disiplin kerja merupakan sebuah titik awal dari segala kesuksesan
dalam rangka mencapai tujuan instansi. Penerapan disiplin kerja di dalam
suatu instansi bertujuan agar semua pegawai yang ada dalam instansi tersebut
bersedia dengan sukarela untuk memaatuhi serta mentaati setiap peraturan dan
tata tertib yang berlaku tanpa adanya paksaan. Disiplin yang baik dapat dilihat
dari tinginya kesadaran para pegawai dalam mematuhi segala tata tertib yang
berlaku, besamya rasa tanggung jawab akan tugasnya masing-masing serta
meningkatnya efisiensi dan kinerja para pegawainya,

Disiplin itu sendiri terbagi kedalam dua jenis, yaitu disiplin preventip
dan disiplin korektip. Disiplin preventip adalah kegiatan yang dilaksanakan
untuk mendorong para karyawan atau pegawai agar mengikuti berbagai
standar dan aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah/
sedangkan disiplin korektip adalah kegiatan yang diambil untuk menangani
pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari
pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Oleh karena itu, peningkatan disiplin
menjadi bagian yang penting dalam peningkatan produktivitas.

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan ,
karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi (Malayu, 2009 :10).

Berdasarkan Uraian-uraian diatas, bahwa pentingnya sumber daya
manusia dalam mendukung keberlangsungan organisai untuk mencapai tujuan

perusahaan atau organisasi, karyawan dan masyarakat. Maka peneliti tertarik



untuk meneliti “ Pengaruh Kepemimpinan Situasional Terhadap Disiplin

Kerja Pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan Kabupten Sinjai.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka pokok
masalah pada pembahasan ini adalah :
“ Apakah Kepemimpinan Situasional Berpengaruh Signifikan Terhadap
Disiplin Kerja Pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan kabupaten

Sinjai*?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di ungkapkan diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Apakah Kepemimpinan Situasional Berpengaruh Posotif dan Signifikan
Terhadap Disiplin Kerja Pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Sinjai.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diberikan dalam penelitian adalah :
a. Manfaat akademis
1. Sebagai tambahan pengalaman dan pengetahuan bagi penulis dalam
mengkaji lebih jauh tentang kepemimpinan situasional dan disiplin

kerja.



2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin meniliti secara
relevan berkaitan dengan topik ini.
b. Manfaat praktis
Sebagai bahan informasi (masukan) bagi Kantor Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Sinjai Kota Makassar dalam hal peningkatan disiplin

kerja melalui kepemimpinan situasiaonal.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen

Peranan manajemen dalam sebuah instansi atau perusahaan sangat
di pengaruhi oleh sumber daya (Noer, 2005 : 21). Dalam sebuah instans;
atau perusahaan baik pemerintah aupun non pemerintah mempunyai
tujuan yang telah direncanakan sejak berdiri sesuai dengan bidangnya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan berbagai macam usaha dalam
pemanfaatan segala sumber daya yang tersedia baik sumber daya manusia
maupun sumber daya non manusia secara efektif,

Keberhasilan  dalam mencapai  fujuannya ditentukan  oleh
bagaimana cara instansi atay perusahaan tersebut dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki secara seefektif mungkin. Cara pengelolaan ini dikenal
dengan istilah Manajemen. Tanpa Manajemen yang efektif, maka usaha
untuk mencapai tujuan tersebut tidak akan berhasil karena manajemen
merupakan alat untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Manajemen yang
baik akan memudahkan tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat

Manajemen berasal dari kata fo manage yang artinya mengatur,
Untuk memudahkan pemahaman tentang manajemen serta memperjelas arti
manajemen, berikut ini dikutip beberapa pendapat dari para ahli di bidang

manajemen,




Pengertian Manajemen menurut Hasibuan (2009: 1) yaity,
“manajemen adalah suatu ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu,

Manajemen menurut  Stoner dap Wankel Charles (dalam
Siswanto, 2005 : 2) adalah * Proses perencanaan, pengorganisasian seluruh
sumber daya organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi”,

Sedangkan Manajemen menurut (dalam Handoko, 2000 - 3)
mengemukakan bahwa “ Manajemen adalah seni untuk menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain “

Dari beberapa defenisj lentang manajemen yang telah di
kemukakan oleh para ahli di atas maka dapat diambil syatu kesimpulan
bahwa manajemen adalah seni, ilmu, dan proses dalam merencanakan,
mengarahkan, mengendalikan dan mengatur  aktifitas masing-masing
personil serta melaksanakan fungsi-fungsi manajemen itu sendir dalam
rangka usaha pencapaian tujuan instansi atau perusahaan dengan
menggunakan segala sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien
mungkin.

2. Pengertian Sumber Daya Manusia

Dalam proses pencapaian tujuan instansi atau perusahaan, maka
sumber daya manusia yang tersedia harus dapat di kelola dan di manfaatkan
secara efektif dan efisien, agar dapat mengelola sumber daya lain yang

terdapat di dalam perusahaan atau instansi. Sumber daya yang dimiliki oleh



suatu perusahaan atau instansi dapat di kategorikan menjadi 4 tipe sumber
daya, antara lain (Henry, 2001 : 1)

a. Finansial

b. Fisik

c. Manusia

d. Kemampuan teknologi dan sistem.

Dari keempat kategori sumber daya yang telah di kemukakan
oleh Henry Simamora di atas, sumber manusialah yang dianggap paling
penting. Karena semua sumber daya yang ada di dalam suatu instansi atau
organisasi dikelola oleh manusia.

Menurut Hasibuan (2009 : 244-246), Sumber Daya Manusia
adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan dava fisik yang dimiliki
individu. Daya pikir adalah kecerdasan yang di bawa sejak lahir (modal
dasar) sedangkan Daya fisik adalah kekuatan dan ketahanan seseorang
untuk melakukan pekerjaan yang berat dan bekerjanya lama, maupun
ketahanannya menghadapi serangan penyakit.

Mangkuprawira & Hubeis (2007 : 5) mengemukakan bahwa
Sumber daya manusia adalah seseorang yang memiliki institusi, emosi, akal,
ambisi, harga diri dan kepribadian aktif sedangkan unsur produksi lainnya
tidak demikian.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpuklkan bahwa sumber
daya manusia adalah satu-satunya faktor produksi yang memiliki akal,

perasaan, daya dan karya, serta merupakan faktor produksi yang paling




penting dan sangat menentukan dalam pencapaian tujuan suatu organisasi

atau perusahaan. Hal ini karena sumber daya yang ada di dalam organisasi

dikelola oleh sumber daya manusia.

3. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu diantara cabang
dari ilmu manajemen yang juga merupakan pengembangan dari ilmu
manajemen tersebut. Manajemen sumber daya menusia juga merupakan satu
diantara bidang dari ilmu manajemen yang khusus mempelajari hubungan
serta peranan manusia didalam suatu instansi atau perusahaan.

Menurut Rachmawati (2001 :1), Sumber daya manusia merupakan
salah satu unsur yang paling vital dalam suatu organisasi karena sumber daya
manusia yang membuat sasaran, strategi, inovasi agar mencapai tujuan suatu
organisasi/perusahaan.

Menurut Hasibuan (2009 : 10), Manajemen Sumber Daya Manusia
adalah seni mengatr hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Handoko (2000 : 6), mengemukakan Sumber daya manusia
sebagai berikut : “ Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-
kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pegintegrasian,
pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai

tujuan individu.
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Selanjutnya defenisi lain darj manajemen sumber daya manusia
dikemukakan oleh Sedarmayanti (2009: 6) adalah “seni untuk merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya manusia
atau pegawai, dalam rangka mencapai tujuan organisasi”.

Menurut Sedarmayanti (2009 : 8-10), manajemen sumber daya
manusia itu mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut :

a. Perencanaan

b. Pengorganisasian
. Pengarahan

d. Pengendalian
¢. Pengadaan

f. Pengembangan
g. Kompensasi

h. Pengintegrasian
i. Pemeliharaan
J. Kedisiplinan

k. Pemberhentian.

Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu yang
mempelajari bagaimana cara mengatur fungsi-fungsi manajemen sumber daya
manusia dalam suatu instansi/organisasi atau perusahaan secara efektif dan

efisien sehingga dapat membantu terwujudnya suaty tujuan instansi/organisasi,




B. Gaya Kepemimpinan

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Pernyataan mengenai pemimpin mempunyai banyak pengertian. Definisj
pemimpin banyak, sesuai dengan pribadinya masing-masing dan sesuai dengan
situasinya.

Definisi pemimpin menurut Fairchild yang dikutip oleh Kartini Kartono
dalam bukunya Pemimpin dan Kepemimpinan (1992:33), menyatakan pemimpin
itu adalah “ Seseorang yang memimpin, dengan cara memprakarsai tingkah laku
sosial, dengan mengatur, mengorganisir, mengontrol atas upaya/usaha orang lain
atau melalui kekuasaan atau posisi.”

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu posisi kunci dimana seorang
pemimpin harus bisa mempengaruhi , mengarahkan, dan menunjukan
kemampuannya agar semua tujuan perusahaan bisa tercapai sesuai dengan yang
telah ditetapkan.

Menurut Martoyo Susilo (1996:81) dalam bukunya Sumber Daya Manusia
bahwa “ Gaya Kepemimpinan adalah norma perilaku ‘yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain
“. Sedangkan menurut menurut Musanef (1996:81) Gaya kepemimpinan adalah
Kecenderungan  performa kepemimpinan  dalam menjalankan  tugas
kepemimpinannya”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah usaha
seseorang yang diserahi tugas sebagai pimpinan, untuk mengatur, mempersatukan

dan menggerakan bawahannya secara bersama untuk mencapai tujuan yang tefah
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ditetapkan. Pada hakikatnya kepemimpinan merupakan berasal dari pribadi
pemimpin itu agar bisa mempengaruhi orang lain. Dengan mempengaruhi
bawahannya, seorang pemimpin berharap bawahannya bisa bergerak dalam suatu
ikatan tertentu, aktivitas terarah, sadar dan bekerjasama dengan penuh tanggung

jawab atas pekerjaannya tersebut.

2. Gaya Kepemimpinan Sitvasional
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Teori
Kepemimpinan Situasional” dari Hersey dan Blachard yang dikutip oleh Miftah
Thoha (1996:64) mengemukakan bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional
didasarkan atas hubungan antara lain :
L. Kadar bimbingan dan pengarahan yang diberikan oleh pemimpin
2. Kadar dukungan emosional yang disediakan oleh pemimpin
3. Tingkat kesiapan dan kemampuan yang diperlihatkan para bawahannya,
yang ditunjukan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan
tertentu
Konsep ini telah dikembangkan untuk membantu orang dalam
menjalankan gaya kepemimpinannya tersebut dengan tanpa memperhatikan
perannya yang efektif dalam interaksinya dengan pihak lain. Konsepsional
melengkapi pemimpin dengan pemahaman dari hubungan antara gaya
kepemimpinan yang efektif dengan kematangan para karyawannya. Walaupun ada
beberapa variabel yang penting lainya misalnya : waktu kerja, pengawasan,
organisasi dan tugas-tugas pekerjaan akan tetapi dalam gaya kepemimpinan ini

penekanannya hanyalah pada perilaku pemimpin dan bawahannya.
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Adapun indikator darj Gaya Kepemimpinan Situasional menurut Hersey &

Blachaerd dikutif oleh Miftah Thoha adalah -

1. Perilaku Tugas

Adalah suaty perilaku Seorang pemimpin untuk mengatur dan
merumuskan peranan-peranan dari bawahan, menerangkan apa-apa yang
harus dikerjakan oleh masing-masing bawahan, dan bagaimana cara-cara
untuk menyelesaikan tugas itu.

Perilaku Hubungan

Adalah suatu perilaky Seorang. pemimpin yang ingin memelihara
hubungan pribadi dengan anggota sebagai bawahannya dengan cara
membuka lebar jalur komunikasi dan memberikan kebebasan bawahan

untuk menggunakan potensinya.

3. Dasar Gaya Kepemimpinan Situasional

Dalam hubungannya dengan perilaky kepemimpinan ada dua hal yang

biasanya selalu dilakukan oleh seorang pemimpin terhadap bawahannya, yaitu :

1.

Perilaku Mengarahkan

Adalah sejauh mana Seorang pemimpin melibatkan dirinya dalam
komunikasi saty arah, yang bentuknya jalah menetapkan peranan sebagai
seorang bawahan, apa yang seharusnya dikerjakan sebagai seorang
bawahan, dimang melakukan tugasnya itu, bagaimana melakukan tugas

tersebut, dan melakukan pengawasan ketat terhadap bawahannya,
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2. Perilaku Mendukung
Adalah sejauh mana seorang pemimpian melakukan komunikasi dua arah
(Sharing) dengan bawahannya misalnya: mendengarkan usulan/sanggahan,
mendukung ide-ide bawahan, memudahkan interaksi, dan melibatkan

bawahan dalam pengambilan keputusan.

4. Teori-Teori Kepemimpinan

Adapun teori gaya kepemimpinan menurut G.R Terry yang dikutip oleh

Kartini Kartono dalam bukunya “Pemimpin dan Kepemimpinan” (2003:75)

adalah sebagai berikut :

1.

Teori Otokratis dan Pemimpin Otokratis

Menurut teori ini gaya kepemimpinan didasarkan atas perintah-perintah dan
paksaan. Pemimpin melakukan pengawasan yang ketat, agar semua
pekerjaan berlansung secara efesien. Kepemimpinannya berorientasi pada
tugasnya masing-masing sesuai dengan yang ada pada struktur organisasi
dalam perusahaan tersebut

Pemimpin ini hanya berperan sebagai pemain tunggal dan sangat ingin
menguasai situasi, sikapnya selalu jauh dari bawahan sebab menganggap
dirinya sebagai seseorang yang sangat istimewa dibandingkan dengan
bawahannya.

Teori Psikologis

Pada teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin berfungsi untuk
memunculkan dan mengembangkan sistem motivasi terbaik, untuk

merangsang bawahannya agar siap untuk bekerjasama dengannya dalam




pelaksanaan kegiatan perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan ataupun

tujuan individu bawahannya tersebut.

. Teori Sosiologis

Dalam teori ini gaya kepemimpinan dianggap sebagai cara untuk
melancarkan interaksi sosial dalam perusahaan dan digunakan sebagai salah
safu cara untuk menyelesaikan konflik antar anggota dalam perusahaan.
Pemimpin menetapkan tujuan-tujuan dengan menyertakan bawahan dalam
pengambilan keputusan terakhir. Dan  diharapkan pemimpin  dapat
mengambil tindakan-tindakan positif apabila ada kepincangan dan
penyimpangan dalam organisasi.

. Teori Suportif

Menurut teori ini, semua bawahan harus mempunyai semangat yang besar
dalam melaksanakan setiap pekerjaannya dan pemimpin akan membimbing
dan mengarahkan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena ity pemimpin harus
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam lingkungan kerja yang
akan membuat para karyawannya mempunyai keinginan untuk bekerja

secara maksimal.

. Teori Laissez Faire

Dalam teori ini menjelaskan bahwa pemimpin tidak mampu mengurus
perusahaanya dengan baik tetapi dia menyerahkan setiap pekerjaan kepada
bawahan. Dalam hal ini pemimpin hanya sebagai simbol/ tanda saja dan dia

tidak memiliki ketrampilan teknis. Maka semua hal itu mengakibatkan tidak
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'adanya kewibawaan dari pemimpin tersebut serta tidak mampu mengontrol
dan mengkoordinasikan setiap pekerjannya.
6. Teori Situasi
Menurut teori ini harus terdapat Fleksibilitas yang tinggi pada pemimpin
untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan situasi yang terjadi, lingkungan
sekitar dan zamannya. Faktor lingkungan dapat dijadikan tantangan untuk
diatasi, maka pemimpin harus mampu menyelesaikan masalah-masalah
aktual yang sedang terjadi pada masa itu. Sebab setiap masalah ataupun
kejadian-kejadian tersebut bisa memunculkan satu tipe pemimpin yang baik.
7. Teori Humanistik/Populistik
Menurut teori ini adalah merealisir kebebasan manusia dan memenuhi
kebutuhan insani, yang dicapai melalui interaksj antara pemimpin dan
bawahan. Untuk hal itu periu adanya organisasi yang baik dan pemimpin
yang baik yang mau memperhatikan kepentingan dan kebutuhan

bawahannya.

3. Gaya-Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan oleh seorang pemimpin
dalam mempengaruhi perilaku orang lain dalam hal inj adalah bawahannya.
Dalam setiap organisasi/perusahaan Seorang pemimpin mempunyai gaya yang
berbeda dalam kepemimpinannya sesuai kemampuannya masing-masing.
Menurut Martoyo Susilo (1996:146) gaya kepemimpinan terbagi beberapa

gaya, diantaranya :



1. Gaya Kepemimpinan Direktif Otokratif

Gaya kepemimpinan ini memberikan kekuasaan sepenuhnya kepada
pemimpin datam otoritasnya, sedangkan kebebasan bawahan sangat
dibatasi. Pemimpin merupakan pusat komando dan perintah terhadap
bawahan/karyawan,

. Gaya Kepemimpinan Persuasif

Pemimpin melaksanakan kekuasaanya terutama dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah. Masukan-masukan dari bawahan di
tampung, bawahan mempunyai kebebasan untuk mengemukakan
pendapatnya. Bawahan diikutsertakan dalam pengambilan keputusan
dalam diskusi walaupun suaranya sangat minim.

. Gaya Kepemimpinan Konsultatif

Dalam gaya ini bawahan diberi kebebasan yang luas dalam
mengemukakan pendapatnya. Pemimpin hanya mengemukakan rancangan
yang bersifat sementara, dan kemudian ditawarkan kepada bawahan, yang
memungkinkan adanya perubahan sesuaj dengan usulan bawahan. Melaluj
cara ini pemimpin bisa menilaj keefektifan bawahan dalam memberikan
ide-ide/gagasannya Yang nantinya akan dijadikan sebagai sebuah
keputusan manajemen perusahaan.

. Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Dalam gaya kepemimpinan ini bawahan diberi kebebasan yang seluas-
luasnya untuk mengemukakan pendapatnya. Dalam hal inj pemimpin dan

bawahan merupakan sebuah team yang harus bekerjasama. Pemimpin



tidak turun langsung tapi mendelegasikan kepada staff seniornya.

Pemimpin memberikan kebebasan bertindak tetapi dalam batas tertentu,
meski bawahan sangat dominan tapi tanggung jawab tetap berada ditangan
pemimpin,
5. Gaya Kepemimpinan Musyawarah

Gaya kepemimpinan ini berdasarkan kebersamaan yang diwujudkan dalam
bentuk kekeluargaan dan gotong royong. Kegiatan pemimpin didasari rasa
tolong menolong dan saling membantu serta tetap berpegang teguh pada
efesiensi dan efektif. Pengambilan keputusan oleh pemimpin berdasarkan
prosedur penentuan masalah, pengumpulan data, penganalisisan, dan

- mengambil kesimpulan.

C. Disiplin Kerja
1. Pengertian Disiplin Kerja

Penegakan disiplin dalam bekerja pada pegawai sudah menjadi perhatian
bagi setiap pemimpin, karena pengaruh dari kedisiplinan sangatlah besar pada
setiap aspek dalam perusahaan. Kata disiplin selalu menjadi ukuran yang positif
dan biasanya dijadikan sebagai indikasi seseorang yang sukses mencapai
tujuannya.

Menurut Handoko (1996) “Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk
menjalankan standar-standar organisasional”. Sedangkan Disiplin Kerja menurut
Sinungan Muchadarsyah ( 1995:145) adalah “sikap mental yang tercermin dalam

perbuatan atau tingkah laku individu, kelompok, atau masyarakat berupa ketaatan



19

terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan
tertentu”

Dalam bukunya “Pembinaan Pegawai Negeri Sipil” A.E Manihuruk
mengemukakan bahwa Disiplin Kerja adalah “kesanggupan seorang pegawai
negeri sipil untuk menaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan
kedinasan yang berlaku, menaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan
yang berwenang, serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang
ditentukan”.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Disiplin
adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh manajemen baik perusahaan,
instansi pemerintah alaupun swasta agar para pegawai dapat bekerja sesuai
dengan ketentuan yang berlaku sehingga kinerja mereka sesuai dengan yang
diharapkan dan bisa mencapai tujuan dari perusahaan,

Menurut Sinungan Muchadarsyah (1995:145) indikator-indikator dari
disiplin kerja adalah :

1. Absensi

Adalah pendataan kehadiran pegawai yang sekaligus merupakan alat untuk

melihat sejauh mana pegawai itu mematuhi peraturan yang berlaku dalam

perusahaan.
2. Sikap dan Perilaku

Adalah tingkat penyesuaian diri seorang pegawai dalam melaksanakan

semua tugas-tugas dari atasannya.

3. Tanggung Jawab
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Adalah hasil atau konsekuensi seorang pegawai atas tugas-tugas yang

diserahkan kepadanya.

Berdasarkan keterangan diatas maka Disiplin Kerja adalah kegiatan yang
dilaksanakan oleh sikap dan perilaku pegawai untuk patuh, taat dan menghormati
serta menghargai ketentuan yang berlaku baik yang tertulis ataupun tidak tertulis

serta sanggup menerima sanksi dari pelanggaran yang dilakukannya.

2. Tujuan Pembinaan Disiplin Kerja

Dalam kenyataanya kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen
sumber daya manusia yang paling utama karena tanpa itu sulit sekali bagi
perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan ( Suwatre, 2001 :203)

Kedisiplinan diartikan apabila para karyawan/pegawai selalu datang dan
pulang sesuai dengan peraturan, mematuhi peraturan yang berlaku dalam
perusahaan, mampu bekerja dengan baik, dan menghargai norma sosial yang
berlaku dalam lingkungan perusahaan. Dengan pembinaan kedisiplinan yang
baik, maka moral kerja, semangat kerja, efesiensi dan efektivitas kerja pegawai
akan meningkat, hal ini akan mempermudah perusahaan, pegawai ataupun

masyarakat dalam mencapai tujuannya.

3. Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja
Menurut Siagian (1999:305) dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya
Manusia” mengemukakan bahwa bentuk-bentuk disiplin kerja dalam suatu
organisasi/perusahaan dibagi 2 (dua) bentuk, yaitu :

1. Disiplin Preventif



Disiplin Preventif adalah Tindakan yang mendorong para pegawai untuk
taat dan patuh terhadap berbagai ketentuan yang berlaku dan mematuhi
standar-standar yang telah ditetapkan. Artinya, melaluj penjelasan pola,
sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan dari setiap anggota,
organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai pegawai melakukan hal
yang negatif. Agar sikap kedisiplinan itu kokoh dan bertahan dalam tiap
individu, perusahaan perlu memperhatikan ti 2a hal, vaitu :

a. Perusahaan harus menanamkag perasaan memiliki terhadap
organisasi dalam diri setiap pegawai, sebab secara logika seseorang
tidak mungkin akan merusak miliknya sendiri.

b. Para pegawai harus diberi penjelasan tentang ketentuan-ketentuan
yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi.

. Para pegawai harus bisg mendisiplinkan ﬂﬁadinya dalam rangka
mematuhi peraturan/ketentuan yang berlaku dalam
organisasi/perusaham,

. Disiplin Korektif

Disiplin Korektif adalah pendisiplinan yang dilakukan apabila ada pegawai
Yang nyata melakukan pehnm fetentuan yang berlaku atau gagal
memenuhi standar yang telah ditetapkan maka kepadanya diberikan sanksi
disipliner. Berat atan ringannya suatu sanksi dilihat dari pelanggaran apa

yang dilakukannya
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Agar tujuan pendisiplinan berjalan lancar maka pemberian sanksi harus

dilakukan secara bertahap dari yang paling ringan sampai yang terberat,

misainya :
a. Peringatan lisan oleh penyelia
b. Peringatan tertulis dari atasan
¢. Penundaan kenaikan gaji berkala
d. Penundaan kenaikan pangkat
e. Pembebasan dari jabatan
f. Pemberhentian sementara
8- Pemberhentian atas permintaan sendiri
h.  Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri

i.

Pemberhentian tidak dengan hormat

Pengenaan sanksi korektif yang diterapkan perlu memperhatikam tiga hal,

yaitu sebagai berikut :

a.

b.

Memberitahukan kesalahan apa yang telah dilakukan
Memberi kesempatan untuk membela diri
Dalam pemberhentian, perlu adanya penjelasan mengapa pihak

manajemen terpaksa mengambil tindakan tersebut.

4. Sasaran Disiplin Kerja

Menurut Suwatno (2003:233) mengemukakan bahwa dengan adanya

sasaran pembinaan disiplin kerja bertujuan agar dalam diri para pegawai

mempunyai rasa disiplin sehingga diharapkan akan mendukung dalam pencapaian
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tujuan perusahaan/organisasi. Sasaran tindakan disiplin kerja adalah sebagai

berikut :

1.

Untuk memperbaiki pelanggaran yang telah terjadi

2. Menghindari para pegawai lain untuk melakukan pelanggaran

3.

Untuk menjaga standar kelompok agar tetap konsisten dan efektif

5. Syarat-Syarat Disiplin Kerja

Dalam pelaksanaan disiplin ketja agar efektif maka harus ada persyaratan

tertentu, seperti yang dikemukakan oleh Suwatno (2001 :235) adalah sebagai

berikut

I.

Adanya peraturan atau tata tertib

. Adanya sanksi bagi para pelanggar peraturan

Adanya rasa tanggungjawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya
Adanya kemampuan dari pegawai dalam pelaksanaan tugasnya

Adanya hubungan yang harmonis dalam perusahaan

Adanya balas jasa bagi yang menunjukan sikap disiplin kerja yang tinggi
Adanya pengawasan yang terkendali dari pihak manajemen perusahaan
Adanya ketegasan dalam bertindak dalam perusahaan

Tidak membeda-bedakan terhadap semua pegawai (Adil)

10. Adanya keteladanan dari seorang pemimpin yang bisa ditiru oleh

bawahannya
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D. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap Disiplin
Kerja
Berdasarkan penelitian dari Susilo Martoyo (1996:142-143) mengenai
hubungan Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Disiplin Kerja dapat diambil
kesimpulan bahwa :

“ Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada perilaku tugas dan perilaky
hubungan merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat disiplin
kerja karyawan sesuaj dengan tugasnya masing-masing. Penentuan
kedisiplinan pada dasarnya tergantung dari pemimpin itu sendiri, sehingga
pemimpin bukan hanya sebagai pembuat kebijaksanaan letapi juga sebagai

Ppelaksana dari kebijaksanaan sy sendiri. “

Dengan demikian dapat diketahui secara jelas bahwa “Seorang pemimpin
dalam melaksanakan gaya kepemimpinannya sangat berpengaruh terhadap tingkat
disiplin kerja karyawan, artinya semakin bajk gaya kepemimpinannya maka
semakin baik pula tingkat  disiplin kerja Karyawannya dan apabila
kepemimpinannya kurang baik maka tingkat disiplin kerja karyawannya pun akan

kurang baik Jjuga“

E. Kerangka Pikir

Gambar 2.1 kerangka pikir

Gaya Kepemimpinan Disiplin Kerja
Situasional (Y)
(X)
I:> I. Absensi
L. Perilaku Tugas 2. Sikap dan Perilaky
2. Perilaku Hubungan 3. Tanggung Jawab
] L ]
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Gaya kepemimpinan situasional merupakan variabel bebas (X) dan Displin Kerja
sebagai variabel terikat (Y). Model ini menghubungkan secara kausal antara

variabel X dan variabel Y.

F. Hipotesis
Adapun hipotesis yang dikemukakan pada penelitian ini yaitu ;
“ Diduga bahwa Kepemimpinan Situasional Berpengaruh Posoitf dan
Signifikan Terhadap Disiplin Kerja pada Kantor Perindustrian dan

Perdagangan Sinjai ”.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Sinjai. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan

( Agustus s/d September 2014).

B. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian  digunakan
beberapa metode seperti berikut ini :
1. Angket atau kuesioner
Kuesioner adalah sejurnlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui,

2. Intervew atau wawancara

Intervew adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Digunakan oleh peneliti untuk
menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variable latar
belakang, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.
3. Observasi

Observasi yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh

alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melaly;j penglihatan dan

pendengaran.
26
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4. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asai katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitian menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data kualitatif, yaitu data yang berupa keterangan, penjelasan dari hasil
interview, wawancara, kuesioner atau observasi di lapangan yang berupa
angka-angka dan diolah untuk mendukung penjelasan dalam analisis. Jenis
data ini diperoleh dari sumber primer.

b. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang diperoleh dari
sumber data sekunder, baik berupa dokumen, laporan-laporan ilmiah, atay
terbitan berkala relevan dengan permasalahan yang dibahas

2. Sumber Data
Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari:

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan Jalan melakukan pengamatan
langsung (observasi) dan wawancara (interview) dengan pegawai Pada
Kantor Perindustrian dan Perdagangan Sinjaj .

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai dokumen-dokumen
Pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan Sinjai yang relevan dengan
penelitian ini, dan hasil angket (kuesioner) yang dilakukan serta data lainnya

yang dapat mendukung pokok bahasan.
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D. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian objek yang biasanya disebut dengan populasi, hal
tersebut merupakan hal penting dalam penelitian, karena berhubungan dengan
sumber data yang akan diteliti melalui sampel yang merupakan bagian dan hal
ini sama pentingnya
1. Populasi
Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan objek
yang akan diteliti baik itu berupa benda, manusia, dan aktivitasnya atau
peristiwa yang terjadi. menurut Sudjana, populasi adalah totalitas semua
nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif
maupun Kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya
Berdasarkan definisi populasi, maka yang dijadikan populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai pada Pada Kantor Perindustrian dan
Perdagangan Sinjai sebanyak 44 orang.
2. Sampel
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan Sampling Jenuh. Samplimg Jenuh yaitu penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangal kecil.Istilah lain sempel jenuh adalah sensus, dimana semua

anggota populasi dijadikan sampel.
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert,
Menurut Imam Ghozali ( 2005 ), skala Likert adalah skala yang berisi 5

tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut -

Kategori Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu- ragu (RG) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 ‘J

E. Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Dengan merumuskan dan menafsirkan data yang diperoleh,
menyusun  dan  mengklasifikasikan  serta menganalisis, dan
menginterprestasikannya sehingga memberikan gambaran yang jelas
mengenai Kepemimpinan Situsional Kinerja Pegawai pada Pada Kantor
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sinjai.
2. Analisis Regresi Sederhana
Regresi sederhana yaitu untuk menganalisis seberapa besar
pengaruh antara beberapa variabel independen. Bentuk umum
persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut :

Y=a+bX
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Dimana :
Y : Disiplin Kerja
a : Konstanta,
b : Koefisien regresi

X : Kepemimpinan Situsional

3. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua
variabel tersebut secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan

dengan disiplin Kerja.

Langkah-langkah pengujian terhadap koefisien regresi adalah

sebagai berikut :

l. Ho : B = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel

kepemimpinan situsional terhadap variabel disiplin kerja.

Ha : B # 0, ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
situsional terhadap variabel disiplin kerja.

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikansi sebesar 5% dan

derajat kebebasan (d.f) = (k-1, n-k, a), dapat diketahui dari hasil
perhitungan komputer program SPSS.

3. Kesimpulan yang diambil adalah Jika f hitng > T (ane) maka Ho

ditolak, sebaliknya Jika f hitung < T (abe) maka Ho diterima, dengan

f wbel derajat kebebasan = (k-1, n-k, a).
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4.Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen (Kepemimpinan Situasional) terhadap variabel
dependen (Disiplin Kerja)

Langkah-langkah pengujian terhadap koefisien regresi adalah
sebagai berikut :

1. Ho : B = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
kepemimpinan situsional terhadap disiplin kerja.

Ha : B # 0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel
kepemimpinan situsional terhadap disiplin kerja.

2. Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikansi sebesar 5% dan
derajat kebebasan (d.fy = n-k, dapat diketahuj dari hasil
perhitungan komputer program SPSS.

3. Kesimpulan yang diambil adalah Jika t hitung > T ahe) Maka Ho

ditolak, sebaliknya Jika t hitung < T tapet maka Ho diterima.

F. Defenisi Operasional

Batasan-batasan dari variabel yang akan di bahas dalam penelitian ini telah
dikemukakan secara teoritis dan selanjutnya untuk mempermudah dan
memperjelas pengertian dari batasan variabel tersebut dari judul “Pengaruh
Kepemimpinan Situsiaonal Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Disiplin
Kerja Pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Sinjai”, maka

diperlukan penjabaran dalam bentuk operasional sebagai berikut :
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Teori kepemimpinan situasional, merupakan pengolahan dari model
efektivitas pemimpin yang tiga dimensi, didasarkan atas hubungan kurvaliner
antara perilaku tugas dan perilakuy hubungan dan kedewasaan.

Konsep ini telah dikembangkan untuk membanty orang dalam menjalankan
gaya kepemimpinannya tersebut dengan tanpa memperhatikan perannya yang
efektif didalam interaksinya dengan pihak lain. Konsepsional melengkapi
pemimpin dengan pemahaman dari hubungan antara gaya kepemimpinan yang
efektif dengan kematangan para karyawannya, Walaupun ada beberapa
variabel yang penting lainya misalnya : waktu kerja, pengawasan, organisasi
dan tugas-tugas pekerjaan akan tetapi dalam gaya kepemimpinan ini
penekanannya hanyalah pada perilaku pemimpin dan bawahannya.
Adapun indikator dari Gaya Kepemimpinan Situasional adalah :
1. Perilaku Tugas
Adalah suatu perilaku Seorang pemimpin untuk mengatur dan
merumuskan peranan-peranan dari bawahan, menerangkan apa-apa yang
harus dikerjakan oleh masing-masing bawahan, dan bagaimana cara-cara
untuk menyelesaikan tugas itu.
2. Perilaku Hubungan
Adalah suatu perilaku Seorang pemimpin yang ingin memelihara
hubungan pribadi dengan anggota sebagai bawahannya dengan cara
membuka lebar jalur komunikasi dan memberikan kebebasan bawahan

untuk menggunakan potensinya.

Menurut Fathoni (2006) kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan

S€scorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosja yang
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Data Hasil Koesioner (Tabulasi Data ) Pegawai Perindustrian dan Perdagangan (PERINDAG) Kab. Sinjai

No variabel kepemimpinan(X) Variabel Disiplin Kerja(Y) Skor
1 (213 /4 /85|67 |8{9 10 1 2 {3415 6 { 7089 10 Total
1 31413414 1{3]3 3 [ 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 70
2 413 31413 313 3 |3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 69
3 2121 {3 {22211 ]2]|2 2 1 3121212 1 2 | 2| 2 41
4 3 (4 413131331313 3 4 4 | 3 3 3 3 3 3 3 4 68
5 3 0413|1313 |44 4]4] 3 4 3 |3 314 14| 4| 413 4 74
6 3121414344314 3 2 4 14134 4] 3 4 | 3 2 71
7 2 13 (341444 4|4/ 2 3 3 4 1441414442 3 73
3 112121112223 ]2 1 2 2 1 2 | 2 2 | 3 2 1 2 41
9 4 2 [ 3}13 (4214|114 4 2 3 3 4 | 2 | 4 1 4 | 4 2 63
10 3 i3 13141444414 3 3 3 4 1 4 |1 4| 4414 | 4|3 3 76
11 4 14 3| 4|4 |3 |44 4: 4 4 314 (4] 3 4 14 14|44 80
12 3|12 11213 3|3 2 | 3 3 ) 1 2 3 3 3 2 3 3 2 51
13 31 4:3 | 41413413143 4 314 | 41%3 4 | 3143 4 75
14 4 13 13141313 |3]3(3! 4 3 3 4|3 3 3 3 314 3 69
15 212114302 272111212 2 1 3 2 12 |2 1 2 12 |2 41
16 31414131313 1313 (3 3 4 4 | 3 3 3 3 3 3 3 4 69
17 4 | 2| 3 3 4 12| 4 1 4 4 2 3 3 4 2 4 1 4 4 2 63
18 3|3 3144|441 4] 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 76
19 41431443143 ]|4]| 4 4 3 4 |1 4| 3 4 | 3 4 | 4 4 78
20 Jl2 1213143213 3 2 1 2 | 3| 413 2 13 3 2 53
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